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1. Penerapan pendidikan karakter di sekolah dasar menjadi sebuah cara untuk 
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2. Penanaman karakter religius di sekolah dasar dapat membentuk generasi yang 

berkarakter dan berakhlak mulia. 

3. Penanaman karakter religius di sekolah dasar dapat berjalan dengan kerjasama 

yang baik antara pihak sekolah dengan orangtua siswa. 
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Pembimbing I Prof. Dr. Samsudi, M.Pd., Pembimbing II Dr. Siti Alimah, 

S.Pd.,M.Pd.  

 

 

Kata kunci : Penanaman Karakter Religius, Sekolah Dasar, Kelas Rendah 

 

 

Penanaman karakter religius merupakan salah satu upaya yang dilakukan 

dalam pembentukan individu yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. Penanaman karakter religius dilakukan sejak dini akan lebih bermakna 

bagi siswa sekolah dasar. Pelaksanaan penelitian difokuskan pada pelaksanaan 

penanaman karakter religius ditinjau dari kegiatan pengembangan diri, intergrasi 

nilai karakter religius kedalam mata pelajaran maupun pengintegrasian nilai 

religius didalam budaya yang biasa dilakukan oleh sekolah dasar di kelas rendah.  

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian 

studi kasus. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan model analisis 

interaktif. Teknik keabsahan data yang dipakai menggunakan triangulasi teknik 

dan triangulasi sumber.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman karakter religius 

dilaksanakan melalui pengintegrasian nilai religi atau keagamaan kedalam 

pelaksanaan kegiatan pengembangan diri siswa. Pengintegrasian karakter religius 

dalam pembelajaran dilaksanakan dengan cara memasukkan nilai-nilai keagamaan 

atau keislaman kedalam materi pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. 

Pengintegrasian karakter religius di luar proses pembelajaran dilakukan oleh guru 

dengan pembiasaan budaya sopan santun, salam dan budaya islami di lingkup 

sekolah, selain itu sekolah juga menjalin hubungan silaturahmi yang baik dengan 

lingkungan di sekitar. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penanaman karakter religius 

dilaksanakan dengan mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan kedalam 

pelaksanaan program pengembangan diri siswa, dalam pelaksanaan pembelajaran 

dan budaya sekolah. Beberapa proses penanaman karakter religius tersebut 

bertujuan membentuk siswa menjadi generasi yang cerdas dan islami sebagai 

bekal siswa dimasa depan. 
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Kurniawan, A.M. 2019. "Analysis of religious character planting of low-grade 

elementary school students in Islamic-based elementary schools in Purwokerto. 

Program Studi Pendidikan Dasar. Pascasarjana Universitas Negeri Semarang. 

Supervisor I Prof. Dr. Samsudi, M. Pd., supervisor II Dr. Siti Alimah, S. Pd., M. 

Pd. 
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The planting of religious characters is one of the efforts made in the 

formation of individuals who believe and fear the Almighty God. The planting of 

religious characters is done early on will be more meaningful for elementary 

school students. The implementation of research focused on the implementation 

of religious character planting is reviewed from self-development activities, 

interigration of religious character values into subjects and the integration of 

religious values in the culture that is commonly done Elementary school in low 

grade. 

Research uses qualitative approaches with case study design research. The 

method of data collection used is by observation, interviews and documentation. 

Data analysis is done with an interactive analysis model. The validity technique of 

data used using triangulation techniques and triangulation resources. 

The results showed that religious character planting was carried out 

through the integration of religion or religious values into the implementation of 

students ' self-development activities. The integration of religious characters in 

learning is carried out by incorporating religious or Islamic values into learning 

materials conducted by the teacher. The integration of religious characters outside 

the learning process is done by the teachers with habituation of the culture of 

manners, greetings and Islamic culture in the scope of school, besides the school 

also establish good relationship with the environment around. 

The conclusion of this research is the planting of religious character 

carried out by integrating religious values into the implementation of student self-

development program, in the implementation of school learning and culture. Some 

of the process of planting religious character aims to form students into intelligent 

and Islamic generations as a provision of future students. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Pendidikan dilaksanakan tidak hanya untuk menambah ilmu 

pengetahuan, namun juga harus memperhatikan dari aspek sikap maupun 

perilaku dari masing-masing individu sehingga nantinya akan mampu 

mencetak generasi manusia yang bertaqwa, berilmu, memiliki karakter serta 

moral  yang kuat serta memiliki akhlak yang mulia.  Pendidikan karakter 

menjadi salah satu upaya yang dilakukan dalam proses pendidikan untuk 

membentuk sikap dan moral individu. 

Pendidikan karakter merupakan salah satu upaya yang dilakukan dalam 

pembentukan karakter untuk menjadi individu yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa perlu ditanamkan sejak dini pada diri siswa 

agar  kelak mereka bisa menjadi  terbiasa dengan karakter yang baik sampai 

nanti dia menjadi dewasa. Karakter religius merupakan salah satu pilar utama 

dalam suatu kurikulum. Jurnal internasional The Journal of Moral Education, 

dalam (Tafsir:2012) nilai-nilai dalam ajaran agama Islam pernah diangkat 

secara khusus dalam volume 36 tahun 2007. Dalam jurnal tersebut 

memberikan pesan bahwa spiritualitas dari nilai-nilai agama tidak dipisahkan 

dari pendidikan karakter. 

Rumusan Pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional secara tegas menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi 

untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban 
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bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Dalam konteks demikian sekolah merupakan lembaga paling penting dalam 

mendukung tercapainya fungsi pendidikan itu. Sekolah dapat 

mengembangkan segenap kemampuan siswa dan membentuk karakter 

mereka. Sekolah memiliki tanggung jawab moral untuk mendidik anak agar 

cerdas dan berkarakter positif.  

Maunah (2009) menyatakan bahwa Sekolah merupakan sebuah tempat 

untuk mendapatkan pendidikan kedua setelah keluarga, karena di sekolah 

secara teratur atau terencana dapat melaksanakan pendidikan dengan baik, 

dari hal tersebut peserta didik akan mendapat pendidikan dari teman sebaya 

maupun guru, dan apabila peserta didik sudah berada di sekolah maka akan 

lebih fokus terhadap pendidikan yang dilaksanakan di sekolah, Oleh 

karenanya guru dituntut untuk dapat membentuk karakter peserta didik yang 

baik, hal ini sesuai dengan perkembangan globalisasi saat ini yang sudah 

semakin maju dan menjamur bahkan sampai berdampak besar pada anak-

anak. Sekolah menjadi lembaga pendidikan yang memiliki tanggungjawab 

dalam pembentukan karakter siswanya. Guru dapat melakukan sebuah 

kerjasama dengan orangtua siswa terkait dengan pelaksanaan pendidikan 

karakter. 

Pendidikan Karakter menanamkan berbagai kebiasaan-kebiasaan yang 

baik kepada individu agar bersikap dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai 

budaya dan karakter bangsa. Nilai sendiri merupakan prinsip umum yang 

dipakai masyarakat dengan satu ukuran atau standar untuk membuat penilaian 
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dan pemilihan mengenai tindakan yang dianggap baik ataupun buruk. 

Terdapat 18 nilai karakter yang dikembangkan dalam pendidikan karakter 

yang terdiri dari religius, toleransi, jujur, disiplin, kerja keras, kreatif, 

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, cintai damai, gemar 

membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Diantara 

nilai-nilai karakter tersebut, masing-masing sekolah bebas memprioritaskan 

nilai mana yang akan dikembangkan sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan siswa dan lingkungan sekitar (Kemendiknas:2011). 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 

ayat (3) yang mengamanatkan bahwa pemerintah mengusahakan dan 

menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang digunakan 

meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, yang telah diatur dengan undang-undang.  

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 menegaskan bahwa 

pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk sebuah watak dan peradaban dari bangsa yang bermartabat dalam 

rangka untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, memiliki ilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan mampu menjadi warga 

negara yang demokratis dan memiliki tanggung jawab. 
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Pencapaian tujuan pendidikan nasional belum sepenuhnya dapat tercapai. 

Mengingat sekarang kondisi moral generasi muda yang rusak. Akibatnya, 

sudah banyak sekali pemberitaan yang berkaitan dengan para pelajar yang 

terlibat dalam tawuran, tindakan kriminalitas, pencurian, penyalahgunaan 

obat-obat terlarang, pemerkosaan dan melakukan tindak asusila yang lainnya. 

Kesuma dkk (2011) menyatakan bahwa kondisi moral generasi muda sudah 

rusak yang ditandai dengan maraknya seks bebas di kalangan remaja, 

peredaran narkoba, video porno, korupsi, dan tindakan asusila. 

Indonesia mengalami berbagai macam  kasus yang berkaitan dengan 

degradasi moral dan berimbas pada mulai rusaknya karakter bangsa 

Indonesia, ini bermula dari hal-hal yang kecil yang biasa dilakukan dan 

dianggap sudah menjadi hal wajar bagi masyarakat khususnya bagi para 

pelajar antara lain mecontek saat ujian, menghina teman (bullying), tidak 

sopan  terhadap orang yang lebih tua dan berbohong kepada guru. Kasus-

kasus tersebut saat ini menjadi hal yang dianggap sangat lumrah dan sering 

terjadi di sekolah baik di lingkungan perkotaan maupun lingkungan sekolah 

desa.  

Fauzi, Arianto & Solihatin (2013) menjelaskan bahwa kenakalan yang 

dilakukan oleh remaja di era modern ini yang sudah melebihi batas yang 

sewajarnya. Banyak anak di bawah umur yang sudah mulai mengenal rokok, 

narkoba, free sex, dan terlibat banyak tindakan kriminal. Fakta ini sudah tidak 

dapat dipungkiri lagi dan dapat dilihat dari brutalnya remaja jaman sekarang. 

Merosotnya nilai moral dan pengaruh buruk dari media yang mudah diakses 
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oleh setiap individu menjadi penyebab meningkatnya tingkat kriminal di 

Indonesia yang  tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa, tetapi banyak juga 

yang dilakukan oleh kalangan  remaja. 

Rochma, M.  (2016) memberitakan telah terjadi tindakan pemerkosaan 

terhadap siswi SMP. Pelaku merupakan siswa SMP, bahkan ada siswa yang 

masih duduk di bangku sekolah dasar (SD), kelas 3,5 dan 6. Mereka 

melakukan tindakan tersebut setelah melihat dari media internet. Tentu 

menjadi sangat memprihatinkan dan menghawatirkan, bahwa ternyata 

kemajuan globalisasi yang seharusnya dapat menjadi acuan generasi muda 

agar masa depan generasi muda bangsa ini lebih baik tetapi justru membuat 

mereka menjadi terjerumus kedalam hal-hal yang negatif. (dikutip dari 

Merdeka.com) 

Wijaya, Y.S. (2018) memberitakan sebanyak 15 siswa SDN 

Sindangkasih 1 diamankan oleh jajaran Kepolisian Sektor Purwarkarta 

dibantu Babinsa dan warga, Jumat (20/4/2018) pukul 10.00. Kelima belas 

siswa itu hendak menyerang siswa SDN 6 Sindangkasih. Saat siswa 

diamankan, polisi menemukan benda-benda yang dibawa anak-anak itu, 

yakni berupa 5 parang, sebuah gear motor, 5 celurit, 2 golok, 2 batang besi, 

dan gesper. Kekerasan merupakan sebuah wujud dari tidak adanya karakter 

yang baik dari anak, hal ini merupakan tanggung jawab bersama baik dari 

lembaga pendidikan ataupun keluarga untuk membentuk karakter yang baik 

dalam diri masing-masing anak. (dikutip dari mediaindonesia.com). 

https://www.merdeka.com/reporter/masfiatur-rochma/
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Apabila hal ini tetap berlanjut maka sudah dapat dipastikan akan merusak 

karakter generasi penerus dari bangsa Indonesia. Karena dengan maraknya 

kasus tawuran, pelecehan seksual, pemerkosaan yang dilakukan oleh anak-

anak dibawah umur yang merupakan generasi penerus bangsa tentu akan 

berdampak pada lunturnya karakter dari masing-masing individu tersebut. 

Generasi muda merupakan harapan besar masyarakat, dan generasi muda 

yang baik terlihat pada karakter individunya, dan itu artinya bahwa dari tiap 

individu berperan dalam pembangunan peradaban, dengan karakter yang baik 

pembangunan peradaban dapat berjalan dengan baik.  

Fenomena tersebut menjadi sebuah gambaran sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sekolah memiliki peran yang besar dalam pembentukan 

karakter siswa, khususnya karakter religius yang menjadi landasan utama 

dalam pendidikan karakter. Setiap lembaga sekolah tentu memiliki strategi 

yang berbeda-beda terkait bagaimana sekolah menanamkan karakter religius 

kepada siswa yang siswa tersebut asalnya dari berbagai daerah dengan 

karakter yang berbeda-beda terutama karakter religiusnya, ini merupakan 

tugas dari lembaga sekolah untuk dapat menanamkan karakter religius kepada 

siswanya dengan semua perbedaan karakteristik yang ada pada siswa, hal ini 

selaras dengan pendapat Syamsul Bachri (2010), yang menyatakan bahwa : 

“Para pendidik diharapkan mampu memperlakukan peserta didik sesuai 

dengan sifat-sifat, kebutuhan, karakteristik, dan perbedaan-perbedaan, 

individual lainya”. 
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Utami, A.T. (2014) menyebutkan bahwa persepsi guru tentang 

pentingnya nilai religius dalam pendidikan karakter merupakan salah satu 

sumber yang melandasi pendidikan karakter dan sangat penting untuk 

ditanamkan kepada siswa sejak dini karena dengan bekal keagamaan yang 

yang kuat sejak dini akan memperkokoh pondasi moral siswa di masa depan. 

Peran sekolah dalam mendukung pelaksanaan nilai karakter religius dalam 

pendidikan karakter yaitu menyediakan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan, 

memberikan izin kepada guru untuk mengadakan suatu program kegiatan, 

mendukung adanya kegiatan-kegiatan yang ada di luar sekolah, serta 

memberikan teladan yang baik bagi siswa. 

Wardoyo, S.M. (2015) menyebutkan bahwa Karakter Islami yang hendak 

ditanamkan di dalamnya merupakan karakter atau akhlak terpuji yang 

meliputi perilaku yang baik, jujur, kasih sayang, menjaga pandangan dan 

menjaga kemaluan, berlaku adil, dan lain sebagainya. Karakter tersebut telah 

termaktub dalam AL-Quran. Karakter itu mengikuti keteladanan perilaku 

Nabi Muhammad SAW. Perilaku yang ditanamkan merupakan segala bentuk 

akhlak terpuji untuk diberikan kepada peserta didik. Oleh karena itu, pada 

generasi Indonesia emas 2045 harapan itu dititipkan. Sebagai bentuk harapan 

terwujudnya impian tersebut, semua elemen masyarakat harus berperan aktif 

dalam meraih cita-cita tersebut melalui pendidikan karakter untuk mencapai 

generasi emas 2045 yang religius. 

Generasi yang religius dapat dibentuk sejak dini, Sekolah Dasar 

merupakan lembaga penanaman karakter religius yang sangat ideal 
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khususnya pada kelas rendah , Piaget yang menyatakan bahwa Tahap 

Operasional Konkret  terjadi pada anak usia 7–11 Tahun, Pada tahap ini anak 

mulai berpikir logis dan sistematis untuk mencapai pemecahan masalah. 

Masalah yang dihadapi dalam tahap ini bersifat konkret. Anak akan merasa 

kesulitan bila menghadapi masalah yang bersifat abstrak. Hal ini memperjelas 

bahwa pada siswa sekolah dasar kelas rendah perlu adanya seorang penuntun 

bagi siswa dalam proses penanaman karakter religius, ini merupakan 

tanggung jawab seorang guru.  

Thomas Lickona (2013)  mengemukakan bahwa karakter yang baik 

dengan sudut pandang yang sesuai dengan pendidikan moral, adalah karakter 

yang terdiri atas nilai-nilai operatif, nilai-nilai yang berfungsi dalam praktek. 

Pendapat Thomas Lickona tersebut memperkuat bahwa karakter yang baik 

adalah karakter yang nilai-nilainya diterapkan dalam kehidupan nyata, guru 

harus mampu menanamkan karakter religius kepada siswanya dan menuntun 

siswa untuk dapat menerapkannnya dalam kehidupan nyata. 

Penanaman karakter religius dilakukan sejak dini akan lebih bermakna 

bagi siswa, bermakna dalam hal ini berarti akan selalu tertanam pada diri 

siswa dan diwujudkan dalam perilakunya sehari-hari dan selalu ada dalam 

ingatan siswa. Penanaman karakter religius sangat penting untuk ditanamkan 

pada anak sedini mungkin karena pada anak usia dini masih sangat mudah 

untuk diarahkan dan dibentuk karakternya. Lingkungan sekolah sebaiknya 

lebih banyak memberikan porsi yang lebih dalam perkembangan kepribadian 

atau tentang kecakapan hidup dibandingkan dengan pemberian ilmu yang 
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hanya bersifat kognitif saja. Semakin tinggi jenjang satuan pendidikan yang 

telah ditempuh oleh siswa, semakin sedikit porsi yang diberikan untuk 

mengembangkan kepribadian karena lebih banyak pengetahuan-pengatuhuan 

kognitif yang di berikan padanya.  

Lingkungan Sekolah Dasar merupakan sarana yang sangat strategis untuk 

melaksanakan penanaman karakter religius karena sebagian besar anak 

menghabiskan waktunya di sekolah.Dengan sering berinteraksi dengan guru 

maka guru akan lebih leluasa untuk menanamkan karakter religius kepada 

siswanya baik melalui kegiatan formal maupun nonformal. Penanaman 

karakter religius kepada siswa dapat dilaksanakan melalui internalisasi pada 

proses pembelajaran ,internalisasi pada program pelaksanaan ekstrakulikuler 

sekolah maupun budaya sekolah sebagai salah satu upaya untuk mencegah 

rusaknya karakter dan moral peserta didik saat ini dan supaya peserta didik 

memiliki karakter yang baik atau good Character.  

Dari beberapa uraian tersebut peneliti dapat menarik sebuah kesimpulan 

bahwa penanaman karakter di Sekolah Dasar sangat penting maka berniat 

untuk melakukan sebuah penelitian yang berkaitan dengan analisis 

penanaman Karakter Religius di Sekolah Dasar Kelas Rendah di Sekolah 

Dasar Berbasis Islam di Kota Purwokerto yang bertujuan untuk 

menggambarkan, menjelaskan, dan mendeskripsikan proses penanaman 

karakter religius di Sekolah Dasar baik dalam proses pembelajaran maupun 

diluar proses pembelajaran . 
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1.2 Identifikasi Masalah 

1. Perkembangan zaman dan tekhnologi berdampak negatif dengan 

memicu mudahnya anak-anak dibawah umur untuk memahami konten-

konten yang tidak mendidik. 

2. Banyaknya kasus tindakan tidak terpuji yang dilakukan oleh anak usia 

dibawah umur.  

3. Pendidikan karakter dapat dijadikan perisai untuk menangkal pengaruh 

buruk dari globalisasi pada diri anak-anak. 

4. Pentingnya penanaman karakter religius dalam pendidikan. 

1.3 Cakupan Masalah  

1. Proses penanaman karakter religius siswa Sekolah Dasar Kelas Rendah 

dalam kegiatan Pembelajaran dan diluar kegiatan pembelajaran. 

2. Proses pengintegrasian karakter religius dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran Sekolah Dasar di Kelas Rendah. 

3. Proses pengintegrasian karakter religius Sekolah Dasar Kelas Rendah 

dalam pelaksanaan kegiatan di luar proses pembelajaran. 

4. Internalisasi karakter religius di Sekolah Dasar Kelas Rendah dalam 

kurikulum pembelajaran yang di pakai di sekolah. 

5. Budaya religius yang diterapkan di sekolah Sekolah Dasar Kelas 

Rendah dalam upaya penanaman karakter religius. 

1.4 Fokus Masalah  

1. Bagaimana proses penanaman Karakter Religius di Kelas Rendah di 

Sekolah Dasar berbasis Islam di Kota Purwokerto? 
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2. Bagaimana  proses pengintegrasian Karakter Religius  yang dilakukan 

guru dalam proses pembelajaran di Kelas Rendah di Sekolah Dasar 

berbasis Islam di Kota Purwokerto? 

3. Bagaimana  proses pengintegrasian Karakter Religius  yang dilakukan 

guru di luar proses pembelajaran di Kelas Rendah di Sekolah Dasar 

berbasis Islam di Kota Purwokerto? 

1.5 Tujuan Penelitian  

1. Untuk menganalisis dan menjelaskan proses penanaman Karakter Religius 

di Kelas Rendah di Sekolah Dasar berbasis Islam  Purwokerto? 

2. Untuk menganalisis proses pengintegrasian Karakter Religius  yang 

dilakukan guru dalam proses pembelajaran di Kelas Rendah di Sekolah 

Dasar berbasis Islam di Kota Purwokerto? 

3. Untuk menganalisis proses pengintegrasian Karakter Religius  yang 

dilakukan guru di luar proses pembelajaran di Kelas Rendah di Sekolah 

Dasar berbasis Islam di Kota Purwokerto? 

1.6 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat teoritis, Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapa     

bermanfaat yaitu: 
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a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi guru agar memahami 

penanaman Krakter Religius perlu dilakukan kepada siswa SD 

khususnya di kelas rendah. 

b. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya 

yang berhubungan dengan penanaman Krakter Religius di Sekolah 

Dasar. 

2. Manfaat praktis, Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 

berikut : 

a) Bagi peneliti 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang 

pentingnya penanaman Krakter Religius di Sekolah Dasar. 

b) Bagi pendidik 

Dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran tentang 

pentingnya penanaman Krakter Religius di Sekolah Dasar. 

c) Bagi sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program pembelajaran 

serta menentukan metode dan media pembelajaran yang tepat untuk 

penanaman Karakter Religius di Sekolah Dasar. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORETIS, DAN KERANGKA 

BERPIKIR 

2.1 Kajian Pustaka 

Suprayogi dkk (2017) menyebutkan bahwa permasalahan klasik tentang 

krisis karakter semakin nampak jelas khususnya krisis karakter pada generasi 

muda, hal ini disebabkan karena pengaruh arus teknologi dan informasi. Maka 

dari permasalahan tersebut, pendidikan karakter bagi generasi muda sangat 

diperlukan untuk mengembalikan karakter yang sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila. 

Sri Sukasih dkk (2015) menyatakan bahwa penguatan pendidikan moral 

(moral education) atau pendidikan karakter (charactereducation) dalam konteks 

sekarang sangat relevan untuk mengatasi krisis moral yang sedang melanda di 

negara kita. Krisis tersebut antara lain berupa meningkatnya pergaulan bebas, 

maraknya angka kekerasan anak-anakdan remaja, kejahatan terhadap teman, 

pencurian remaja, kebiasaan menyontek, penyalah gunaan obat-obatan, 

pornografi, dan perusakan milik orang lain sudah menjadi masalah sosial yang 

hingga saat ini belum dapat diatasi secara tuntas, oleh karena itu betapa 

pentingnya pendidikan karakter. 

Jason Baehr (2017) menyebutkan bahwa pendidikan karakter intelektual 

yang menekankan pengembangan kebajikan intelektual seperti keingintahuan, 

pikiran terbuka, dan keberanian intelektual, merupakan pendekatan yang kurang 

dieksplorasi tetapi sangat menjanjikan. Hubungan antara pendidikan karakter 



14 

 

intelektual dan pendidikan karakter tradisional, yang menekankan pengembangan 

moral dan kebajikan sipil seperti kebaikan, kedermawanan, dan toleransi, juga 

dieksplorasi. 

Aeni, A.N. (2014) menyebutkan bahwa Pendidikan Karakter merupakan 

amanat Undang undang No 20 Tahun 2003. Dalam Islam pendidikan karakter 

memiliki istilah tersendiri, yaitu pendidikan akhlak. Para filosof muslim 

merumuskan bahwa tujuan dari pendidikan bermuara pada akhlak. Siswa SD 

sangat penting mendapatkan pendidikan karakter mengingat pada usia ini siswa 

harus sudah memiliki sikap tanggung jawab, kepedulian dan kemandirian sesuai 

dengan tahap perkembangan moral mereka. Pendidikan Karakter dalam Islam 

berlandaskan kepada Al-Quran dan Hadits, dalam operasionalnya di SD dapat 

menggunakan model TADZKIRAH (Teladan, Arahkan, Dorongan, Zakiyah, 

Kontinuitas, Ingatkan, Repitition, Organisasikan, Heart). 

Febri Yatmiko dkk (2015) menyatakan bahwa Pelaksanaan pendidikan 

karakter sudah menjadi tugas satuan pendidikan yang didalamnya terdapat kepala 

sekolah, guru, dan karyawan. Maka dari itu proses pendidikan karakter perlu 

dilaksanakan secara bersamasama. 

Ridlwan, N. A. (2013) menyebutkan bahwa Pendidikan akhlak/karakter 

merupakan suatu kebutuhaan di tengah kondisi bangsa yang sedang terpuruk oleh 

krisis multidimensi, terutama krisis akhlak.Terwujudnya siswa/anak yang 

berkarakter (dalam istilah agama “berakhlaqul karimah) menjadi dambaan semua 

orang, terlebih bagi orangtua dan guru. 
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Sunarto & Andi Suhardiyanto (2013) menyatakan bahwa pendidikan tidak 

cukup hanya menjadikan seseorang menjadi pintar dan menguasai ilmu dan 

teknologi, akan tetapi juga menjadikan peserta didik memiliki kepribadian yang 

baik. Dengan kata lain bahwa pendidikan mengarah pada dua aspek yaitu, It,s 

matterof having dan It,s matter of being. 

Sudrajat, A.  (2011) menyebutkan bahwa Pendidikan Karakter sebagai 

salah satujalan untuk mengembalikan manusia padakesadaran moralnya harus 

selalu dikawaloleh semua pihak. Keluarga, lembagapendidikan, media massa, 

masyarakat,dan pemerintah harus bahu membahu bekerjasama dalam tanggung 

jawab ini.Tanpa keterlibatan semua pihak, ideal-idealdari dilakasanakannya 

pendidikan karakterhanya akan berakhir di tataran wacana dangagasan. Oleh 

karena itu perlu program aksisecara menyeluruh dari semua komponenbangsa ini. 

Siswanto (2013) menyebutkan Pendidikan karakter diproyeksikan sebagai 

core (inti) dari pendidikan nasional, yakni membentuk manusia yang 

beriman,bertakwa, dan berakhlak mulia. Untuk itu, pendidikan karakter 

dapatdilaksanakan melalui empat strategi, yaitu: pertama, strategi inklusif 

dapatdilakukan oleh guru mata pelajaran apapun ke dalam penyusunan silabusdan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); kedua, strategi budayasekolah; ketiga, 

strategi eksplorasi diri (self explorer); dan keempat, strategipenilaian teman 

sejawat (peer group evaluation). 

Syarief, Z. (2014) menyatakan pembentukan karakter bermula dari 

penanaman tauhid kepada Allah yang Maha Esa, yang dibarengi dengan 

pembentukan karakter positif lainnya sebagai basis untuk membangun pribadi 
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yang kuat baik secara akidah maupun mental. Ketika pembentukan karakter yang 

utama yaitu tauhid dapat terlaksana dengan baik tentunya dalam pembentukan 

karakter yang lain akan lebih mudah. Sikap tauhid kepada Allah SWT akan secara 

tidak langsung membentuk pribadi yang religius dan akan sangat berdampak baik 

bagi seseorang. 

Arif, M. (2012) menyatakan kegiatan pendidikan diperlukan untuk 

menumbuhkembangkan kearifan multikultural dan kesadaran global peserta didik, 

agar nantinya mereka mampu berperan dalam merawat kemajemukan tadi dan 

mendayagunakannya untuk meraih kemaslahatan hidup bersama, serta mampu 

menyikapi secara tepat arus globalisasi. Ini berarti pendidikan agama mengemban 

misi penting mendekatkan peserta didik dengan tuntunan agama dan 

mentransformasikan nilai-nilai agama yang inklusif-multikultural kepada mereka. 

Pendidikan agama sudah seharusnya lebih “didialogiskan” agar kegiatan 

edukasinya mampu menutrisi tumbuh kembang kearifan multikultural dan 

wawasan global peserta didik. 

Arifin, Z. (2012) menyatakan Pendidikan sebagai basis nilai moral-

spiritual harus dapat menjadi solusi terhadap munculnya dampak globalisasi. 

Konsep pendidikan multikultural-religius merupakan perpaduan antara konsep 

pendidikan multikultural yang menekankan sikap penghargaan terhadap 

keberagaman dengan konsep pendidikan agama yang menekankan sikap tunduk 

dan patuh terhadap semua perintah Allah. Perpaduan konsep ini diharapkan dapat 

memunculkan bentuk pendidikan yang dapat melahirkan manusia-manusia yang 

humanis dan religius. 
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Murniyetti et.al (2016) menyebutkan bahwa pentingnya pendidikan 

karakter bagisiswa merupakan suatu keperluan yang tidakterbantahkan lagi. Tidak 

ada aturanbaku dan mutlak bagaimana cara melaksanakanpendidikan karakter. 

Namun, sekolahdituntut mendisain secara baik dansungguh-sungguh dengan 

berbagai polasehingga nilai-nilai karakter tersebut dapatmenjadi perilaku 

permanen bagi siswa dikemudian hari. 

Selain sikap tunduk dan patuh dalam pendidikan perlu adanya sebuah 

tindakan untuk mengatasi permasalahn yang kemungkinan dapat muncul dalam 

pelaksanaan pendidikan yaitu hukuman atau ganjaran. Muhammad Shobirin dkk 

(2012) menyatakan bahwa Metode targhib dan tarhib atau Ganjaran dan hukuman 

ini diterapkan dengan tujuanmenjadikan peserta didik terarah pada halkebaikan, 

sehingga metode ini bisa digunakansebagai alat pendidikan yang efektif yang 

dapatmembawa perubahan pada peserta didik untukmenjadi lebih baik. 

Rusydi, I.  (2012) menyatakan Manusia lahir dalam keadaan fitrah, polos, 

dan hanya membawa potensi (fitrah). Pendidikan adalah aktifitas memancing 

potensi dan fitrah manusia tersebut. Mengingat fitrah dan potensi manusia itu 

kompleks maka pendidikan yang baik tidak akan mereduksi kemanusiaan 

manusia, sebaliknya pendidikan akan memaksimalkan seluruh potensi manusia itu 

sendiri. Karena itulah, pendidikan tidak seharusnya bersifat materialistik 

seutuhnya melainkan juga harus disemati nilai-nilai religius. Pendidikan yang 

bernuansa integrative, yakni pendidikan yang memadukan nilai-nilai agama dan 
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sains, adalah satu-satunya model pendidikan yang dapat diharapkan 

memanusiakan manusia sehingga selaras dengan fitrahnya. 

Purnama, S.  (2018) anak usia dini memerlukan bentuk pengkondisian 

untuk mengembangkan kepribadian anak-anak melalui tiga pendekatan 

pendidikan anak yang tepat, pembentukan kesiapan dan keterikatan pendidik 

dengan anak-anak, dan pengondisian lingkungan pendidikan anak usia dini. 

Ketiga unsur tersebuit apabila dapat berjalan dengan seimbang tentu akan lebih 

memudahkan dalam pembentukan kepribadian anak. Hubungan baik pendidik 

dengan anak didik harus selalu harmonis agar terjalin ikatan batin antara pendidik 

dan anak didik, selain itu lingkungan anak didik harus dikondisikan dalam 

keadaan yang kondusif agar proses pembentukan kepribadian sisw tidak 

terpengaruh lingkungan luar. 

Seniati et al. (2014) dalam hasil penelitiannya menyebutkan  bahwa ada 

perubahan perilaku anak semakin baik di sekolah dan di rumah setelah 

mendapatkan penanaman nilai-nilai dasar humanis religius. Perubahan perilaku 

anak di sekolah meliputi : (a) perilaku dalam aqidah, (b) perilaku dalam akhlak, 

(c) perilaku dalam ibadah, (d) perilaku dalam dimensi sosial, emosional, dan 

kemandirian. Perubahan perilaku anak di rumah ditunjuk-kan dengan: (a) lebih 

memperhatikan dan mendengarkan kata-kata orang tua, (b) dapat mengucapkan 

dan menjawab salam secara Islam dengan benar, (c) dapat mem-bedakan pakaian 

yang menutup aurat dan tidak menutup aurat, (d) dapat berdoa sendiri. 
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Rifa‘i, M.K. (2016)menyatakanbahwaNilai religius multikultural 

merupakan nilai urgen untuk diinternalisasikan kepada peserta didik. Nilai 

tersebut akan mampu menjadikan peserta didik menjadi lebih toleran dan lebih 

religius bahkan mengamalkan ajaran agamanya dan menyentuh afeksi dan 

psikomotoriknya. Internalisasi nilai religius multikultural dilakukan dengan 

membentuk budaya religius multikultural sehingga pada akhirnya anak didik akan 

terbiasa mengamalkan nilai-nilai religius dan akan menjadi anak didik yang 

menghormati sesamanya bahkan dengan yang lain agama. 

Sulistyani, I. (2017) menyatakan bahwa tujuan penanaman niai-nilai 

religius yaitu meningkatkan iman dan taqwa peserta didik, semakin taat kepada 

Allah, disiplin dalam beribadah, terbiasa dengan melaksanakan hal yang sunah 

bukan hanya melaksanakan hal-hal yang wajib saja. Ketika peserta didik sudah 

terbekali kebiasaan melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan, maka di 

kehidupan sehari-hari pun akan rajin melaksanakan dan meningkatkannya, serta 

menumbuh kembangkan rasa keagamaan peserta didik secara optimal sehingga 

terbentuk perilaku dan kemampuan dasar yang lurus yaitu berupa nilai-nilai 

keimanan. 

Kardiyem (2013) menyatakan bahwa Pendidikan karakter di sekolah 

merupakan tugas semua guru. Pendidikan karakter meliputi aspek pengetahuan 

tentang kebaikan, keinginan berbuat baik,melakukan kebaikan, untuk 

menumbuhkan keterkaitan antara pikiran,hati dan tindakan masing-masing 

pesertadidik akan mampu melatih siswa untuk bersikap disiplin, 

bertanggungjawab, jujur dan karakteryang lainnya.Internalisasi pendidikan 
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karakter harusmenyertakan peran aktif peserta didik, tidak hanya mencakup 

kegiatan belajar di kelas tetapi jugaseluruh dinamika sekolah yang didukung 

dengan pengembangan budaya sekolah yang kondusifterhadap pelaksanaan 

pendidikan karakter.. 

Fathurrohman, M. (2016) menyatakan bahwa Budaya religius mampu 

membelajarkan anak didik untuk menahan emosi dan membentuk karakter yang 

baik. Apabila anak sudah mempunyai nilai religius yang terinclude dalam dirinya, 

maka anak didik secara otomatis akan terbiasa dengan disiplin, dan akan terbiasa 

menyatukan pikir dan dzikir. Dengan demikian anak yang selalu mendekatkan diri 

kepada Allah dengan pembiasaan budaya religius akan menjadi anak yang 

berprestasi. Pendapat ini diperkuat oleh Miftachul Huda dan Mulyadhi 

Kartanegara (2015) yang menyatakan bahwa untuk sekolah Muslim di mana hal-

hal keagamaan diperlukan untuk mengajardi antara mereka, agar mereka dapat 

menerapkan hal-hal ini dalam kehidupan sehari-hari mereka sejauh 

mungkinberibadah dalam kaitannya dengan Tuhan dan lingkungan mereka di 

tengah-tengah kolega danmitra. Dari kedua sumber tersebut dapat dipahami 

bahwa karakter yang religius dapat ditanamkan kepada siswa untuk bekal 

kehidupan dimasa yang akan datang.Arnani Faiziyah (2017) menguatkan kedua 

pendapat tersebut dengan menyatakan bahwa Pembentukan karakter masyarakat 

khususnya anak usia sekolah harus terus diupayakan. Lebih utama lagi 

pembentukan karakter religious, karena dengan karakter yang baik dapat 

memberikan kekuatan pada mereka untuk menghadapi berbagai  persaingan dalam 

hidupnya. 
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Bahri, S. (2015) berpendapat bahwa Integrasi pendidikan karakter 

merupakan aspek yang urgen dalam mengatasi masalah krisis moral. Maka dalam 

implementasi integrasi pendidikan karakter di sekolah dilakukan dalam tiga 

wilayah, yaitu melalui pembelajaran, melalui ekstra kurikuler dan melalui budaya 

sekolah. Usaha yang demikian tersebut merupakan usaha sekolah untuk mengatasi 

krisis moral yang terjadi pada diri peserta didik, dimana pada akhir-akhir ini 

cukup parah.Selain disekolah, pendidikan karakter dapat dilaksanakan di 

lingkungan keluarga, hal ini sejalan dengan pendapat Imam Mushafak (2015) 

yang mengatakan bahwa untuk menunjang efektifitas pendidikan karakter di 

sekolah perlu didukung pendidikan karakter dilingkungan keluarga. Lingkungan 

keluarga merupakan lingkungan yang efektif untuk memaksimalkan pendidikan 

karakter dalam diri seorang anak. Mengingat waktu bersama keluarga cenderung 

lebih lama dibandingkan dengan waktu diluar lingkungan keluarga.  

Integrasi pendidikan karakter dapat dilakukan di lembaga pendidikan 

maupun di rumah, namun harus mendapat dukungan dari semua pihak karena ada 

beberapa faktor yang menghambat penanaman karakter, hal ini sesuai dengan 

yang disampaikan oleh listya Rani Aulia (2016) yang menyatakan bahwa Pada 

tahappelaksanaan,pendidikan karakter dilakukan dengan pembiasaan-pembiasaan 

yang dilakukan denganberbagai kegiatan dari sekolah. Faktor yang menghambat 

pelaksanaan pendidikan karakter adalahkurangnya pemahaman orang tua dengan 

kegiatan anaknya yang diberikan dari sekolah. Faktorpendukungnya adalah 

kematangan siswa dalam menjalankan kegiatan tanpa menunggu perintah 
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dariorang lain. Selain itu juga karena ada sebagian orang tua yang support dan 

selalu memantau kegiatansiswa dirumah. 

Martiarini, N.(2016) menyatakan bahwa nilai-nilai karakter yang dipahami 

oleh subjek mencakup kesesuaian dengan visi misi sekolah (membentuk pribadi 

yang cerdas dan beriman), pentingnya menggunakan bahasa lokal (Jawa) untuk 

menanamkan nilai-nilai menghargai (yang lebih muda dan setara) dan 

menghormati (yang lebih tua), pentingnya menanamkan nilai kejujuran (ada 

beberapa temuan tentang ketidakjujuran), nilai kepedulian terhadap sesama, dan 

untuk menanamkan nilai-nilai tersebut diperlukan contoh konkret (teladan) dari 

guru, dan secara makro perlu kontrol (hierarkis) dari dinas pendidikan. 

Maunah, B. (2015) menyampaikan bahwa pengelolaan pendidikan 

karakter dapat dibagimenjadi dua strategi, yaitu internal dan eksternal sekolah; (2) 

strategi internal sekolah dapat ditempuhmelalui empat pilar, yakni kegiatan 

belajar mengajar di kelas, kegiatan keseharian dalam bentukschool culture, 

kegiatan habituation, kegiatan ko-kurikuler, dan ekstra kurikuler; dan (3) strategi 

eksternaldapat ditempuh melalui kerja sama dengan orang tua dan masyarakat. 

Yusra, N. (2016) menyebutkan bahwa Faktor-faktor yang mendukung 

keberhasilan sekolah dalam mengimplementasikan pendidikan akhlak adalah 

komitmen yang kuat dari pihak sekolah,Komitmen yang kuat dari yayasan dalam 

mewujudkan generasi yang berakhlak mulia, adanya petunjuk teknis yang jelas 

untuk pelaksanaan bimbingan akhlak. Adapun faktor penghambat, dalam 

mewujudkan generasi yang berakhlak mulia,yaitu terkadang kurangnya kerjasama 

orang tua dengan pihak sekolah dalam mewujudkan generasi Islami. 
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Marzuki (2013) menyebutkan bahwa fungsi dan tujuan pendidikan terkait 

dengan pembangunan moral dan karakter bangsa. Maka perlu dukungan dari 

semuakalangan mulai dari pemerintah pusat hingga rakyat (masyarakat). Salah 

satu upaya yang bisa dilakukanuntuk pembinaan karakter peserta didik di sekolah 

adalah dengan memaksimalkan fungsimata pelajaran, khususnya pendidikan 

agama. Karena itulah, pendidikan agama juga memiliki misiutama dan mulia 

dalam pembangunan karakter bangsa Indonesia. Revitalisasi pendidikan agama 

disekolah menjadi sangat penting demi terwujudnya karakter bangsa di masa 

depan. 

Beningga dkk (2006) Menyebutkan Bahwa jelas bahwa program 

pendidikan karakter yang disusun dengan baik dapat dan harus ada berdampingan 

dengan program akademik yang kuat, tidaklah mengherankan bahwa para siswa 

membutuhkan sekolah yang aman secara fisik dan psikologis. Oleh karenanya 

perlu adanya sinergi antara lembaga pendidik dengan lingkungannya. 

Digs & Akos (2016) menyebutkan bahwa pendidikan karakter dalam 

bahasa Indonesia sekolah menengah adalah cara yang masuk akal untuk 

mengurangi masalah perilaku, tingkatkan perilaku prososial dan kognisi sosial, 

tetapi tidak memberikan efek yang berarti terhadap hasil akademik. Sekolah harus 

mempertimbangkan hasil spesifik mereka tujuan sebelum mengadopsi atau 

menciptakan karakter program pendidikan. Selain itu, mereka harus 

pertimbangkan perbedaan dalam pendidikan karakter implementasi seperti sejauh 

mana mereka dapat menjadikan pendidikan karakter bagian dari mereka budaya 

sekolah. 
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2.2 Kerangka Teoretis  

2.2.1 Penanaman 

Depdikbud (1990) mendiskripsikan bahwa Penanaman adalah proses, 

perbuatan dan cara menanamkan. Kedua pendapat tersebut dapat diambil sebuah 

kesimpulan  bahwa penanaman merupakan sebuah kegiatan atau proses yang 

dilakukan oleh seseorang yang di wujudkan dalam sebuah perbuatan yang 

dilaksanakan secara sadar.  Pendapat tersebut diperkuat dengan Ahmadi (1992) 

yang mendiskripsikan penanaman nilai-nilai agama Islam adalah segala usaha 

memelihara dan mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya insani yang 

ada padanya menuju terbentuknya manusia yang seutuhnya (insani kamil) sesuai 

dengan norma islam . Penanaman nilai islam dilakukan dengan upaya 

mengembangkan potensi yang ada pada diri manusia untuk berkembang menjadi 

manusia seutuhnya atau insan kamil. 

2.2.2 Karakter 

Kementerian Pendidikan Nasional (2010) mengartikan karakter sebagai 

watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil 

internalisasi berbagai kebajikan seperti nilai, moral, dan norma yang diyakini dan 

digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak. 

Adanya karakter menjadi sebuah nilai dalam masyarakat untuk menilai seseorang 

baik ataupun buruk, karena setiap individu akan memunculkan sikap nya dalam 

kehidupan sehari hari sesuai dengan karakternya yang berupa watak seseorang 

baik itu yang baik maupun yang buruk. Nilai, norma, dan moral yang yang ada 

dalam masyarakat  dijadikan sebagai landasan oleh seseorang dalam bertindak. 
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Abdul Basar (2012) menyebutkan bahwa Karakter berasal dari bahasa 

yunani yang berarti “to mark” atau menandai dan memfokuskan bagaimana 

mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku. 

Pengaplikasian tingkahlaku dilakukan sebagai wujud terbentunya karakter yang 

baik yang dilakukan dalam tindakan yang dilakukan oleh seseorang. Tindakan 

yang dilakukan dapat berupa tindakan yang baik maupun tindakan yang buruk. 

Tindakan yang dilakukan sesuai dengan karakter yang terbentuk didalam diri 

seseorang. hal ini diperkuat oleh pendapat Suyadi (2013) yang menjelaskan 

bahwa karakter adalah nilai–nilai universal perilaku  manusia  yang   meliputi  

seluruh  aktivitas  kehidupan,  baik  yang berhubungan dengan tuhan, dirisendiri, 

sesama manusia, maupun dengan lingkungan yang terwujud dalam pikiran,  sikap, 

perasaan,  perkataan,  perbuatan berdasarkan norma–norma agama, hukum, 

tatakrama, budaya, dan adat istiadat. 

Darmiyati Zuchdi (2011) karakter adalah ciri khas seseorang dalam cara 

berpikir, bersikap, dan bertindak yang menjadi kebiasaan untuk ditampilkan 

dalam kehidupan sehari-hari ketika bermasyarakat. Seseorang yang memiliki 

karakter yang baik tentu akan mewujudkan karakternya dalam tindakan yang baik, 

begitupun sebvaliknya apabila karakternya tidak baik tindakan atau perbuatannya 

juga tidak baik. Karakter menjadi ciri khas seseorang dan bisa menjadi tolak ukur 

seseorang menilai oranglain disekitarnya. Pengertian karakter diperkuat oleh  

Muchlas Samani (2011) yang berpendapat bahwa karakter dapat dimaknai sebagai 

nilai dasar yang membangun pribadi seseorang, terbentuk baik karena pengaruh 

hereditas maupun pengaruh lingkungan, yang membedakannya dengan orang lain, 
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serta diwujudkan dalam sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. 

Karakter timbul dari diri seseorang yang merupakan bawaan dari lahiriah. 

Karakter dapat berubah dan berkembang seiring dengan berjalannya waktu. 

Karakter dapat berubah menjadi lebih baik atau bahwak menjadi buruk akibat dari 

pengaruh lingkungan seorang individu. 

Selain kedua pendapat tersebut, Furqon Hidayatullah (2010) juga  

menyatakan bahwa karakter  adalah kualitas yang menunjukan kekuatan mental 

dan moral atau akhlak dan budi pekerti seorang individu yang membedakan 

dengan individu lainnya. Setiap individu memiliki karakter yang khas dan berbeda 

beda. Karakter seseorang yang terbentuk di dalam dirinya tergantung dari kualitas 

mentalnya serta moralnya. Karakter seseorang dapat melambangkan budi 

pekertinya yang akan dicerminkan dalam kehidupannya.hal ini diperkuat oleh 

Suyanto dalam Agus Wibowo (2012) yang berpendapat bahwa karakter adalah 

cara berfikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan 

bekerja sama, baik dalam ruang lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan 

negara. Karakter dapat mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu dalam 

hidupnya, misalnya individu yang berkarakter suka menolong apabila melihat 

seseorang disekitarnya sedang dalam keadaan membutuhkan bantuan individu 

yang berkarakter suka menolong tersebut akan terdorong untuk membantu orang 

yang sedang membutuhkan bantuan tersebut. 

Abdullah Munir (2010) menyatakan bahwa karakter adalah sebuah 

kesatuan dari pola pikiran, sikap, ataupun tindakan yang melekat pada diri 

seseorang yang sudah tertanam sangat kuat dan sulit untuk dihilangkan. Karakter 
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yang merupakan bawaan lahiriah dari seorang individu akan susah untuk dirubah, 

karena karakter tersebut sudah menjadi kesatuan dalam pola berpikir maupun 

berperilaku dari seseorang. karakter yang diniliki seseorang tersebut akan secara 

sengaja maupun tidak disengaja akan dilakukan oleh seseorang dalam berperilaku 

sehari-hari. Beberapa pendapat tersebut diperkuat oleh Thomas Lickona (2013) 

yang menyatakan bahwa karakter yang baik adalah karakter  yang terdiri atas 

mengetahui kebaikan, menginginkan kebaikan, dan melakuakan kebaikan, serta 

kebiasaan pikiran, kebiasaan hati, dan kebiasaan perbuatan. Jadi bisa dipahami 

bahwa yang dimaksud karakter yang baik adalah karakter yang memiliki watak 

batin yang baik dari segi bisa mengoperatifkan pemikiran-pemikiran baik, serta 

tidak hanya dalam aspek pemikiran melainkan mengaplikasikan pemikiran 

tersebut menjadi sebuah  perbuatan yang bermoral dan bernilai baik, salah satu  

jalan yang paling relevan untuk menciptakan manusia berkarakter baik dan pintar 

adalah dengan pelaksanaan pendidikan, baik luar sekolah maupun didalam 

sekolah. 

Berdasarkan pendapat-pendapat yang dikemukakan para ahli tersebut 

dapat disumpulkan bahwa karakter  merupakan landasan yang dipakai seseorang 

dalam tindakan berpikir, bersikap yang membuat seseorang mempunyai ciri khas 

tersendiri yang membedakan dirinya dengan orang lain. Karakter perlu 

ditanamkan pada anak sejak usia dini agar lebih bermakna, karena karakter yang 

ada dalam diri seseorang tidak dapat dibentuk hanya dalam  hitungan hari, 

minggu, ataupun bulan tapi memerlukan waktu bertahun-tahun untuk membentuk 

kepribadian atau karakter seseorang tersebut. Kepribadian dan karakter seseorang 
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dapat dibentuk melalui penanaman nilai-nilai karakter yang dilakukan secara 

terus-menerus dan akan memberikan landasan bagi mereka dalam berperilaku di 

kehidupan sehari-hari sesuai dengan nilai baik dan buruk yang dianut ada di 

dalam  masyarakat. Karakter religius yang kuat dapat mengukuhkan konstruksi 

moralitas seorang siswa sehingga mereka tidak gampang goyah dalam 

menghadapi pengaruh negatif yang timbul di luar sekolah. 

2.2.3 Pendidikan Karakter 

Kementerian pendidikan nasional (2010) menyatakan bahwa pendidikan 

karakter mempunyai makna lebih tinggi dari pendidikan moral, karena bukan 

sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah, lebih dari itu 

pendidikan karakter menanamkan kebiasaan (habituation) tentang hal yang baik 

sehingga siswa menjadi paham (domain kognitif) tentang mana yang baik dan 

salah, mampu merasakan (domain afektif) nilai yang baik dan biasa 

melakukannya (domain perilaku). 

Pendidikan karakter memuat tentang penanaman nilai-nilai dalam 

bermasyarakat, pendapat tersebut diperkuat oleh Masnur Muslich (2011) yang 

berpendapat bahwa pendidikan karakter adalah sistem penanaman nilai-nilai 

karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran 

atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupannya baik terhadap Tuhan, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupaun 

bangsanya sehingga terbentuk manusia yang insan kamil. Hal ini sesuai yang 

dijelaskan oleh Sipos (2010) yang menjelaskan tentang pendidikan karakter 

sebagai berikut: 
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“Character education is the intentional effort to develop in young people 

core ethical and performance values that are widely affirmed across all 

cultures. To be effective, character educationmust include all stakeholders 

in a schoolcommunity and must permeate school climate andcurriculum.” 

Penjelasannya adalah bahwa menurut Sipos, pendidikan karakter dijelaskan 

sebagai sebuah upaya yang dilakukan secara disengaja untuk mengembangkan 

pada orang muda inti nilai-nilai etika dan kinerja yang banyak ditegaskan di 

semua budaya. Agar efektif, pendidikan karakter harus mencakup semua 

pemangku kepentingan dalam komunitas sekolah dan harus meresap iklim dan 

kurikulum sekolah. 

Pendidikan karakter dilaksanakan secara sengaja dengan berbagai upaya 

yang dilakukan baik melalui lembaga pendidikan maupun diluar lembaga 

pendidikan, Zaenal Aqib dan Sujak (2011) menegaskan bahwa pendidikan 

karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang dan dilaksanakan secara 

sistematis untuk membantu siswa memahami nilai-nilai perilaku manusia yang 

berhubungan dengan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 

lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, 

perkataan, dan perbuatan yang berdasarkan dari norma-norma agama, hukum, tata 

krama, budaya, maupun adat istiadat yang dianut oleh masyarakat. Pendapat 

tersebut diperkuat oleh Saptono(2011)yang menyebutkan bahwa pendidikan 

karakter adalah upaya yang dilakukan dengan sengaja untuk mengembangkan 

karakteryang baik(good character) berdasarkan kebijakan kebijakan inti 

(corevirtues) yang secara objektif baik bagi individu maupun masyarakat.  
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Agus Wibowo (2012) mengungkapkan bahwa pendidikan karakter adalah 

pendidikan yang menanamkan dan mengembangkan karakter-karakter luhur 

kepada siswa sehingga mereka mempunyai karakter yang baik dan menerapkan 

serta mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari baik dalam keluarga, 

masyarakat, dan negara. Pendidikan dilaksanakan selain untuk meningkatkan 

kognitif siswa juga untuk mendidik karakter siswa agar menjadi individu yang 

berkarakter. Dalam pelaksanaan pendidikan, karakter luhur ditanamkan kepada 

siswa melalui proses pelaksanaan pendidikan yang diberikan kepada siswa. 

Ahmad Muhaimin Azzet (2011) mengungkapkan bahwa pendidikan 

karakter merupakan sistem penanaman nilai-nilai karakter baik kepada semua 

warga sekolah sehingga mempunyai pengetahuan, kesadaran, dan tindakan dalam 

melakasanakan nilai-nilai tersebut. Pendidikan karakter di sekolah merupakan 

tanggungjawab guru. Guru mendidik karakter siswa melalui proses pelaksanaan 

pembelajaran maupun diluar proses pelaksanaan pembelajaran. Nilai-nilai 

karakter yang diberikan kepada siswa diberikan dan dipraktekkan dalam 

kehidupan nyata dalam upaya melaksanakan nilai-nilai yang sudah diberikan oleh 

guru kepada siswa. 

Pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter 

adalah upaya yang dilakukan oleh seseorang untuk dapat menanamkan nilai-nilai 

luhur kepada siswa untuk membentuk kepribadian yang berkarakter baik dan 

ditunjukan dalam kesehariannya baik dalam berperilaku baik terhadap Tuhan, diri 

sendiri, sesama, dan lingkungannya. Pendidikan karakter tidak cukup 

hanyadilakukan dengan memberikan pengetahuan tentang keberadaan nilai-nilai 
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karakter tetapi  juga melibatkan perasaan sehingga akan  mampu untuk 

membedakan antara baik buruk sebuah nilai yang akan menentukan tindakan apa 

yang akan dilakukan yang pada akhirnya akan diwujudkan dalam tindakan dan 

perbuatan yang disesuaikan dengan nilai-nilai yang dianutnya setelah melalui 

proses. 

Pendidikan karakter sangat penting untuk ditanamkan pada anak sedini 

mungkin karena pada anak usia dini masih sangat mudah untuk diarahkan dan 

dibentuk karakternya. Lingkungan sekolah sebaiknya lebih banyak memberikan 

porsi yang lebih dalam perkembangan kepribadian atau tentang kecakapan hidup 

dibandingkan dengan pemberian ilmu yang hanya bersifat kognitif saja. Semakin 

tinggi jenjang satuan pendidikan yang telah ditempuh oleh siswa, semakin sedikit 

porsi yang diberikan untuk mengembangkan kepribadian karena lebih banyak 

pengetahuan-pengatuhuan kognitif yang di berikan padanya. Lingkungan sekolah 

merupakan sarana yang sangat strategis untuk melaksanakan pendidikan karakter 

karena sebagian besar anak menghabiskan waktunya di sekolah. 

2.2.4 Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

Kemendiknas (2010) mengungkapkan bahwa nilai-nilai yang 

dikembangkan dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa berasal dari 

beberapa sumber berikut yaitu agama, pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan 

nasional. Agama menjadi sumber pendidikan karakter karena Indonesia 

merupakan negara yang beragama sehingga nilai yang terkandung dalam 

agamanya dijadikan dasar dalam membentuk karakter. Pancasila digunakan 

sebagai sumber karena pancasila adalah dasar negara sehingga nilai-nilai 
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pancasila menjadi sumber pendidikan karakter. Indonesia merupakan negara yang 

memiliki beragam suku bangsa dan budaya sehingga nilai-nilai budaya dalam 

masyarakat menjadi sumber dalam pendidikan karakter. Tujuan pendidikan 

nasional menjadi sumber pengembangan nilai-nilai budaya dan karakter 

dikarenakan semua bentuk pendidikan tidak boleh bertentangan dengan tujuan 

pendidikan Nasional.  

Berdasarkan keempat sumber itu, teridentifikasi sejumlah nilai untuk pendidikan 

budaya dan karakter bangsa sebagai berikut: 

Tabel 1. Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 

NO NILAI DESKRIPSI 

1 Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 

agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan 

ibadah agama lain, dan rukun dengan pemeluk agama lain. 

2 Jujur Perlikau yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 

sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 

perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 

3 Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, 

suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang 

berbeda dari dirinya. 

4 Disiplin Tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh pada 

berbagai ketentuan dan peraturan . 

5 Kerja keras Perilaku yang menunjukan upaya sungguh-sunggu dalam 

mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta 
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menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 

6 Kreatif Berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara 

atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 

7 Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 

orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas 

8 Demokrasi Cara berfikir, bersikap, dan berindak yang menilai sama 

hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 

9 Rasa ingin 

Tahu 

Sikap dan tindakan yang selalu bupaya untuk mengetahui 

lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang 

dipelajarinya, dilihat, dan didengar 

10 Semangat 

kebangsaan 

 

Cara berfikir, bertindak, dan berwawasan yang 

menempatkan 

kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri 

dan 

kelompoknya 

11 Cinta tanah 

Air 

Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukan 

kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 

terhadap bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan 

kelompoknya 

12 Menghargai 

Prestasi 

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 

menghasilakan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, 

dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain. 

13 Bersahabat/ Tindakan yang memperlihatkana rasa senang berbicara, 
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Komunikatif bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. 

14 Cinta damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang 

lain merasa 

senang dan aman atas kehadiran dirinya 

15 Gemar 

Membaca 

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai 

bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 

16 Peduli 

lingkungan 

 

Sikap daan tindakan yang selalu berupaya mencegah 

kerusakan pada lingkungan alam disekitarnya, dan 

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 

kerusakan alam yang telah terjadi 

17 Peduli sosial 17 Sikap dan tindakan yang selalui ingin memberi bantuan 

pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan 

18 Tanggung 

jawab 

 

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas 

dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap 

diri sendoro, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan 

budaya), negara, dan Tuhan Yang Maha Esa 

Sumber : Kemendiknas (2010) 

Butir-butir nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan 

karakter bangsa dikelompokan menjadi lima nilai utama yaitu nilai karakter dalam 

hubungannya dengan Tuhan, diri sendiri, sesama, lingkungan, dan kebangsaan. 

Nilai karakter yang hubungannya dengan Tuhan adalah nilai religius. Nilai 

karakter yang hubungannya dengan diri sendiri adalah nilai jujur, disiplin, kerja 

keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, gemar membaca dan tanggung jawab. 
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Nilai karakter yang hubungannya dengan sesama manusia adalah toleransi, 

demokratis, menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, peduli sosial, dan 

cinta damai. Nilai karakter yang hubungannya dengan lingkungan adalah peduli 

lingkungan. Nilai karakter yang hubungannya dengan kebangsaan adalah 

semangatkebangsaan. 

Dari ke-18 nilai budaya dan karakter bangsa di atas, peneliti hanya akan 

memfokuskan pada pelaksanaan nilai karakter yang hubungannya dengan Tuhan 

yaitu nilai religius. Nilai religius merupakan salah satu faktor pengendalian 

terhadap tingkah laku yang dilakukan siswa karena nilai religius selalu mewarnai 

dalam kehidupan manusia setiap hari. Peneliti ingin mendeskripsikan bagaimana 

pelaksanaan penanaman nilai religius tersebut di dalam lingkungan Sekolah Dasar 

Berbasis Islam di Kota Purwokerto. 

2.2.5 Nilai Religius 

 Steeman dalam Sjarkawi (2008) mendefinisikan nilai adalah sesuatu yang 

dijunjung tinggi, yang mewarnai dan menjiwai tindakan seseorang. Nilai di 

masyarakat di ukur dalam tindakan yang dilkukannya dalam kehidupan sehari-

hari. Seseorang berperilaku baik ataupun buruk mencerminkan dari nilai yang ada 

pada diri seseorang tersebut, apabila memliki nilai yang baik maka tindakan yang 

dilakukannya atau perilakunya sehari-hari akan cenderung baik di masyarakat. 

Nilai di ukur oleh orang lain disekitar atau masyarakat, nilai yang ada di 

masyarakat dijunjung tinggi dan menjadi tolak ukur untuk menilai orang lain 

dalam bermasyarakat. Hal ini sesuai dengan Mansur Isna (2001) yang 

mendeskripsikan Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ideal, nilai bukan 
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benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah yang menuntut 

pembuktian empirik, melainkan sosial penghayatan yang dikehendaki, disenangi, 

dan tidak disenangi. 

Ahmad Thontowi (2005) nilai religius merupakan suatu bentuk hubungan 

manusia dengan penciptanya melalui ajaran agama yang sudah terinternalisasi 

dalam diri seseorang dan tercermin dalam sikap dan perilakunya sehari-hari. Nilai 

religius dimiliki oleh setiap individu. Nilai religius yang dimiliki seseorang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan dapat dilihat ataupun dinilai oleh 

oranglain bahwa seseorang tersebut memiliki nilai religius yang baik atau buruk. 

Nilai religius dari seseorang akan tercermin dalam perilakunya sehari-hari. 

Ngainum Naim (2011) mengungkapkan bahwa nilai religius adalah 

peghayatan dan implementasi dari ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. 

Nilai religius yang dimiliki oleh seseorang bersumber dari ajaran agama yang 

dianutnya. Nilai religius yang berseumber dari ajaran agama tersebut dapat 

dilaksanakan dalam kehidupan seseorang.  Berdasarkan beberapa pendapat dari 

para ahli dapat disimpulkan bahwa nilai religius merupakan nilai yang bersumber 

dari ajaran agama yang dianut sesorang yang dilaksanakan dalam kehidupannya 

sehari-hari. 

Glok dan Stark dalam Lies Arifah (2009) membagi aspek religius dalam lima 

dimensi sebagai berikut: 

a.  Religious belief (aspek keyakinan), yaitu adanya keyakinan terhadap Tuhan 

dan segala sesuatu yang berhubungan dengan dunia gaib serta menerima hal-
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hal dogmatik dalam ajaran agamanya. Keimanan ini adalah dimensi yang 

paling mendasar bagi pemeluk agama. 

b.  Religious practice (aspek peribadatan), yaitu aspek yang berkaitan tingkat 

keterikatan yang meliputi frekuensi dan intensitas sejumlah perilaku, dimana 

perilaku tersebut sudah ditetapakan oleh agama seperti tata cara menjalankan 

ibadah dan aturan agama. 

c.  Religious felling (aspek penghayatan), yaitu gambaran bentuk perasaan yang 

dirasakan dalam beragama atau seberapa jauh seseorang dapat menghayati 

pengalaman dalam ritual agama yang dilakukannya misalnya kekhusyukan 

ketika melakukan sholat. 

d.  Religious knowledge (aspek pengetahuan), yaitu aspek yang berkaitan dengan 

pemahaman dan pengetahuan seseorang terhadap ajaran-ajaran agamanya 

untuk menambahkan pengetahuan tentang agama yang dianutnya. 

e.  Religious effect (aspek pengamalan), yaitu penerapan tentang apa yang telah 

diketahuinya dari ajaran-ajaran agama yang dianutnya kemudian 

diaplikasikan melalui sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 

Kementrian Lingkungan Hidup menjelaskan lima aspek religius dalam Islam 

(Ahmad Thontowi, 2005) yaitu: 

a. Aspek iman, yaitu menyangkut keyakinan dan hubungan manusia dengan 

Tuhan, malaikat, para nabi dan sebagainya. 

b. Aspek Islam, yaitu menyangkut frekuensi dan intensitas pelaksanaan ibadah 

yang telah ditetapkan, misalnya sholat, puasa dan zakat. 
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c. Aspek ihsan, yaitu menyangkut pengalaman dan perasaan tentang kehadiran 

Allah SWT dengan menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 

d. Aspek ilmu, yaitu menyangkut pengetahuan seseorang tentang ajaran-ajaran 

agama misalnya dengan mendalami Al-Quran lebih jauh. 

e. Aspek amal, menyangkut tingkah laku dalam kehidupan bermasyarakat, 

misalnya menolong orang lain, membela orang lemah, bekerja dan sebagainya. 

Dimensi dan aspek dalam nilai religius di atas menjadi acuan untuk 

menanamkan nilai religius kepada siswa melalui pendidikan karakter. Adanya 

deskripsi dan indikator nilai religius akan mempermudah menyusun kegiatan yang 

akan disusun dalam pelaksanaan nilai religius di lingkungan sekolah. Deskripsi 

nilai religius dalam pendidikan karakter menurut kemendiknas yaitu sikap dan 

perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran 

terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan rukun dengan pemeluk agama lain 

telah dijabarkan lagi menjadi indikator sekolah dan indikator kelas sebagai berikut 

ini:    

Tabel 2. Indikator Pelaksanaan Nilai Religius Dalam Pendidikan Karakter 

Deskripsi Indikator Sekolah Indikator Kelas 

Sikap dan perilaku patuh 

dalam melaksanakan 

ajaran agama yang 

dianutnya, toleran 

terhadap pelaksanaan 

1. Merayakan hari-hari 

besar keagamaan. 

1. Berdoa sebelum dan 

sesudah pelajaran 

2. Memiliki fasilitas 

yang dapat digunakan 

untuk beribadah . 

2. Memberikan 

kesempatan kepada 

semua siswa untuk 
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ibadah agama lain, serta 

hidup rukun dengan 

pemeluk agama lain. 

3. Memberikan 

kesempatan kepada 

semua siswa untuk 

melaksanakanibadah  

melaksanakan ibadah . 

 

Sumber : Kemendiknas (2010) 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan deskripsi nilai religius yang 

sesuai dengan yang dibuat oleh Kemendiknas yang berbunyi sikap dan perilaku 

yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain, serta hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 

Deskrispsi tersebut kemudian dijabarkan kembali menjadi indikator. Aspek sikap 

dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya dapat 

dijabarkan kembali menjadi indikator-indikator seperti melakukan sholat jamaah 

bersama sesuai jadwal yang ditentukan, melakukan program kegiatan yasinan 

sesuai jadwal, melakukan program kegiatan BTA sesuai jadwal, melakukan 

program kegiatan bacaan surat-surat Al-Qur’an sesuai jadwal doa bersama, dsb. 

Berikutnya pada Aspek toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain dapat 

dijabarkan menjadi beberapa indikator seperti melakukan doa bersama sesudah 

dan sebelum pelajaran sesuai dengan agama masing-masing, Memberi 

kesempatan siswa untuk melakukan ibadah, saling menghargai ketika teman yang 

lain sedang melakukan ibadah, dsb. Aspek hidup rukun dengan pemeluk agama 

lain dapat dijabarkan menjadi indikator seperti tidak membedabedakan teman 

yang beragama lain yang ada disekitarnya baik di rumah maupun di sekolah, 

hidup rukun dengan semua teman, memberi salam kepada semua orang ketika 
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sedang bertemu, dsb. Indikator-indikator lain yang belum dicantumkan ada di 

lembar lampiran. 

2.2.6 Pentingnya Nilai Religius dalam Pendidikan Karakter 

Agama merupakan sebuah pedoman yang sangat penting yang ada di 

dalam  hidup manusia karena dengan adanya bekal agama yang cukup kuat akan 

dapat memberikan dasar yang kuat pada diri seseorang ketika akan melakukan 

sebuah tindakan, dalam nilai religius isinya tentang aturan-aturan yang ada dalam 

kehidupan dan pengendalian diri dari berbagai perbuatan yang tidak sesuai dengan 

syariat agama. Nilai religius yang kuat merupakan landasan bagi siswa untuk 

kelak menjadi orang yang dapat mengendalikan diri terhadap hal-hal yang bersifat 

negatif. 

Samsuri (2011) menyatakan bahwa sesungguhnya pendidikan karakter 

bertujuan untuk membentuk setiap pribadi menjadi insan manusia yang 

mempunyai nilai-nilai yang utama sebagai dasar karakter yang baik sesuai dengan 

nilai yang berlaku dimasyarakat, nilai-nilai yang utama tersebut berasal dari ajaran 

agama, kearifan lokal, maupun falsafah bangsa. Pendidikan karakter yang 

bersumber dari nilai-nilai baik dari ajaran agama, kearifan lokal, maupun falsafah 

bangsa ditanamkan kepada individu melalui proses pendidikan. Proses pendidikan 

dilaksanakan dalam keadaan formal yaitu di lembaga pendidikan maupun di luar 

lembaga pendidikan atau nonformal. 

Akhmad Muhaimin Azzet (2011) mengungkapkan bahwa nilai religius 

merupakan nilai yang mendasari pendidikan karakter karena pada dasarnya 

Indonesia adalah negara yang beragama. Nilai religius yang bersifat universal 
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sebenarnya dimiliki oleh masing-masing agama sehingga tidak akan terjadi 

hegemoni agama yang dipeluk mayoritas kepada orang-orang yang memeluk 

agama minoritas. Nilai religius yang yang dijadikan dalam pendidikan karakter 

sangat penting karena keyakinan seseorang terhadap kebenaran nilai yang berasal 

dari agama yang dipeluknya bisa menjadi motivasi kuat dalam membangun 

karakter. Sudah tentu siswa dibangun karakternya berdasarkan nilai-nilai 

universal agama yang dipeluknya masing-masing sehingga siswa akan 

mempunyai keimanan dan ketakwaan yang baik sekaligus memiliki akhlak mulia. 

 

Dari beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa Nilai Religius 

adalah nilai yang porsinya paling penting yang ada dalam kehidupan manusia 

karena ketika seseorang dapat mencintai Tuhannya secara utuh, kehidupannya 

akan penuh dengan kebaikan apalagi jika kecintaan kepada Tuhan dapat 

disempurnakan dengan mencintai ciptaan-Nya yang lain yaitu seluruh alam 

semesta dan isinya, dengan demikian mencintai ciptaan-Nya berarti juga harus 

mencintai sesama manusia, hewan, tumbuhan, dan seluruh alam ini. Seseorang 

yang mempunyai karakter ini tentu akan selalu berusaha berperilaku penuh cinta 

dan menebarkan kebaikan di dalam hidupnya.  

Akhmad Muhaimin Azzet (2011) tanda yang paling tampak oleh 

seseorang yang beragama dengan baik adalah mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya dalam kehidupan sehari-hari. Inilah karakter yang sesungguhnya perlu 

dibangun bagi penganut agama  misalnya keimanan seseorang didalam Islam baru 

dianggap sempurna bila meliputi tiga hal yaitu keyakinan dalam hati, diikrarkan 
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secara lisan, dan diwujudkan dalam tindakan nyata. Bila hal ini dapat dilakukan 

dengan baik, berarti pendidikan karakter telah berhasil dibangun dalam proses 

belajar mengajar yang dilakukan di sekolah.  

Perubahan zaman dan degradasi moral yang terjadi saat ini dapat ditangkal 

dengan adanya nilai religius yang kuat yang ada dalam diri seorang siswa, dalam 

hal ini siswa diharapkan mampu memiliki berkepribadian dan berprilaku yang 

sesuai dengan ukuran baik dan buruk yang didasarkan pada ketentuan yang ada di 

masyarakat dan ketetapan agama yang dianutnya. Oleh karena itu siswa harus 

selalu dikembangkan karakternya agar benar-benar memiliki keyakinan, bersikap 

teguh, berkata-kata, dan berperilaku sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya. 

Untuk mewujudkan harapan tersebut dibutuhkan pendidik atau guru yang bisa 

menjadi suri tauladan bagi siswa. Guru tidak hanya bertugas memerintah siswa 

agar mampu taat dan patuh dalam menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

namun juga memberikan contoh, figur, dan keteladanan kepada siswanya. 

2.2.7 Peran Sekolah dalam Pelaksanaan Pendidikan Karakter 

Zubaedi (2011) seluruh komponen sekolah yang terdiri dari kepalasekolah, 

guru, dan karyawan, harus memiliki persamaan persepsi tentangpendidikan 

karakter untuk siswa. Setiap personalia mempunyai peran dantugasnya masing-

masing sebagai berikut: 

a. Kepala sekolah 

 Kepala sekolah sebagai manajer harus mempunyai komitmen yang kuat 

tentang pentingnya pendidikan karakter dan mampu membudayakan karakter-

karakter unggul di sekolahnya. Perlu adanya revitalisasi peranperan kepala 
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sekolah berupa penyesuaian terhadap Kemendiknas Nomor 13 Tahun 2007 

agar memasukan pula kompetensi kepala sekolah terkait dengan peran dan 

tugasnya sebagai pendidik karakter bangsa. Peraturan ini mencakup 

penguasaan, kemampuan, dan keterampilan kepala sekolah sebagai pendidik 

nilai karakter bangsa sebagai salah satu dimensi kompetensi mengenai peran 

dan tugas kepala sekolah. 

b. Pengawas 

   Meskipun pengawas tidak berhubungan langsung dengan prose 

pembelajaran kepada siswa namun seorang pengwas mampu mendukun dan 

keberhasilan atau kegagalan penyelenggara pendidikan melalui fungs dan 

peran yang diembannya. Revitalisasi tugas dan peran pengawas dala 

pembentukan karakter siswa disegenap satuan pendidikan merupakan ha yang 

penting unuk diwujudkan. Pengawas tidak lagi hanya berperan dala tugas 

mengawasi dan mengavuluasi hal-hal yang bersifat administrati sekolah, 

namun juga sebagai agen atau mediator pendidikan karakter. 

c. Guru atau pendidik 

  Zubaedi (2011) berpendapat bahwa para pendidik atau guru dalam konteks 

pendidikan karakter dapat menjalankan lima peran yaitu: 

     “Pertama, konservator (pemelihara) sistem nilai yang merupakan sumber 

norma kedewasaan. Kedua, inovator (pengembang) sistem nilai ilmu 

pengetahuan. Ketiga, transmit (penerus) sistem-sistem nilai ini kepada siswa. 

Keempat, tranformator (penerjemah) sistem-sistem nilai ini melalui penjelmaan 

dalam pribadinya dan perilakunya, dalam proses interaksi dengan sasaran 



44 

 

didik. Kelima, organisator (penyelenggara) terciptanya proses edukatif yag 

dapat dipertanggung jawabkan, baik secara formal (kepada pihak yang 

mengangkat dn menugaskannya) maupun secara moral (kepada sasaran didik, 

serta Tuhan yang menciptakannya).”  

 Furqon Hidayatulloh (2010) berpendapat seorang guru harus memiliki 

beberapa karakter mulia agar berhasil menginternalisasikan pendidikan 

karakter terhadap siswanya. Beberapa karakter yang harus dimiliki guru 

tersebut yaitu komitmen, kompeten, kerja keras, konsisten, sederhana, mampu 

berinteraksi secara dinamis, melayani secara maksimal, dan cerdas sehingga 

mampu mentranferkan ilmu pengetahuan dan menanamkan nilai-nilai pada 

siswa. 

d. Staf karyawan atau pegawai 

 Para staf karyawan atau pegawai di lingkungan sekolah tidak hanya berkutat 

dengan pekerjaannya saja namun juga dituntut untuk berperan dalam 

penyelenggaraan pendidikan karakter. Cara yang dapat dilakukan yaitu dengan 

menjaga sikap, sopan santun, dan perilaku agar mampu menjadi sumber 

keteladanan bagi siswa walaupun jarang berkomunikasi secara langsung 

dengan siswa. Semua pihak berperan penting dalam keterlaksanaan 

penyelenggaran pendidikan karakter di sekolah dan harus mampu bekerja sama 

satu sama dengan yang lain dan bertanggung jawab dengan peran yang telah 

diamanatkan kepadanya agar pelaksanaan pendidikan karakter dapat berjalan 

baik. 
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 Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui bentuk peran  serta pihak 

sekolah yang terdiri dari kepala sekolah dan guru yang ada  dalam upaya 

mendukung pelaksanaan penanaman karakter  religius. Keikutsertaan pihak 

sekolah dalam mendukung terlaksananya pendidikan karakter sangat penting 

agar siswa menemukan contoh yang patut dijadikannya teladan dan terciptanya 

lingkungan yang kondusif dalam pembentukan karakter. 

2.2.8 Pengintegrasian Nilai Pendidikan Karakter 

Kementerian Pendidikan Nasional (2010) menyebutkan bahwa 

pengembangan nilai-nilai karakter dapat dilakukan dengan program 

pengembangan diri, pengintegrasian dalam mata pelajaran, dan budaya sekolah 

yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

2.2.8.1 Pengintegrasian dalam program pengembangan diri 

Perencanaan pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa dapat 

dilakukan melalui integrasi dalam program pengembangan diri, program 

pengembangan diri dapat diintegrasikan dalam kegiatan sehari-hari di sekolah, 

diantaranya melalui kegiatan-kegitan berikut: 

a. Kegiatan rutin 

Kemendiknas (2010) menyebutkan bahwa kegiatan rutin merupakan 

kegiatan yang dilakukan siswa secara terus menerus dan konsisten dari waktu ke 

waktu. Contoh kegiatan ini adalah sholat jamaah per kelas, sholat dhuha, doa 

bersama, melakukan senam pagi, berdoa terlebih dahulu sebelum dan sesudah 

melakukan kegiatan, berbaris sebelum masuk kelas, dan melaksanakan jadwal 

piket kelas yang telah dibuat. Dengan  adanya kegiatan rutin ini salah satunya 
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adalah bertujuan untuk membentuk suatu kebiasaan baik kepada siswa sehingga 

secara tidak sadar sudah tertanam dalam diri mereka. 

b. Kegiatan spontan 

Agus Wibowo (2012) menyebutkan bahwa kegiatan spontan adalah 

kegiatan yang dilakukan pada waktu itu juga. Kegiatan ini biasanya dilakukan 

oleh guru apabila melihat siswa melakukan perbuatan yang kurang baik misalnya 

ketika anak membuang sampah sembarangan, mencoret-coret dinding, dan 

sebagainya. Guru seharusnya dengan spontan memberikan pengarahan dan 

pemahaman kepada siswa bahwa hal tersebut kurang baik dan memberikan contoh 

yang seharusnya dengan menegur ataupun yang lainnya. Kegiatan spontan 

dilakuan tidak hanya mengenai perilaku siswa yang negatif namun juga pada 

kegiatan-kegiatan yang positif. Kegiatan spontan ini dilakukan guru tanpa 

perencanaan terlebih dahulu dan dilakukan seketika disaat itu juga.  

c. Keteladanan 

Novan Ardi Wiyani (2013) menyatakan bahwa keteladanan adalah perilaku 

dan sikap guru dan tenaga kependidikan yang lain dalam memberikan contoh 

terhadap tindakan-tindakan yang baik sehingga diharapkan menjadi panutan bagi 

siswa untuk dapat menirunya. Guru adalah sosok yang sangat berpengaruh 

terhadap siswa karena guru berinteraksi langsung dengan siswa setiap harinya.  

d. Pengkondisian 

         Agus Wibowo (2012) menyatakan bahwa sekolah harus mendukung 

keterlaksanaan pendidikan budaya dan karakter bangsa maka sekolah harus 

dikondisikan sebagai pendukung kegiatan itu dan mencerminkan kehidupan nilai-
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nilai budaya dan karakter bangsa yang diinginkan. Pengkondisian yaitu membuat 

suasana sekolah dikondisikan sedemikian rupa sebagai upayauntuk mendukung 

terwujudnya internalisasi nilai karakter kedalam diri seluruh siswa. Kondisi 

sekolah yang mendukung dapat menjadikan proses penanaman nilai-nilai 

pendidikan karakter di sekolah lebih efektif. Saranan fisik dapat disediakan 

sekolah antara lain pemasangan slogan-slogan yang bernuansa islami di ruang 

kelas,lorong kelas, kantor guru, kantin,toilet dan lainnya, selain itu  penyediaan 

tempat sampah, aturan tata tertib sekolah yang di tempelkan di tempat yang 

strategis agar mudah dibaca oleh siswa dan secara sengaja atupun tidak siswa 

akan melihatnya karena diletakkan ditempat yang selalu dijangkau siswa, hal ini 

akan lebih membuat siswa menjadi lebih tertanam karakter religiusnya. 

 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap  

pelaksanaan penanaman karakter  religius kepada siswa,  dalam pendidikan 

karakter yang dilaksanakan melalui pengintegrasian dalam pengembangan diri 

yang terdiri dari kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan, dan pengkodisian 

sekolah. Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang ditujukan untuk 

mengembangkan diri siswa. 

2.2.8.2  Pengintegrasian dalam mata pelajaran 

Pengembangan nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa 

diintegrasikan dalam setiap mata pelajaran dan dicantmkan dalam silabus dan 

RPP. Pengembangan nilai-nilai tersebut dalam silabus ditempuh melalui cara-cara 

berikut ini: 
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a. Mengkaji Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar pada Standar Isi untuk 

menentukan apakah nilai-nilai budaya dan karakter bangsa sudah tercakup 

didalamnya. 

b. Menggunakanbantuan tabel yang memperlihatkn keterkaitan Standar 

Kompetensi dengan nilai dan indikator untuk menentukan nilai apa yang akan 

dikembangkan. 

c. Mencantumkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa dalam tabel ke dalam 

silabus, 

d. Mencantumkan nilai-nilai yang sudah ada dalam silabus ke dalam Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran, 

e. Mengembangkan proses pembelajaran yang melibatkan siswa aktif untuk 

memungkinkan siswa memiliki kesempatan untuk menginternalisasikan nilai 

dan menunjukannya dalam perilaku yang sesuai, 

f. Memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam 

meginternalisasikan nilai maupun menunjukannya dalam perilaku.  

Marzuki (2013) berpendapat  bahwa pengintegrasian nilai pendidikan 

kadalam kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dari tahapan kegiatan 

pendahuluan, inti, dan penutup. Setelah itu guru dapat menginternalisasikan nilai-

nilai karakter yang ditargetkan dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, 

peneliti akan melakukan pengamatan secara langsung terhadap pelaksanaan 

penanaman karakter religius  melalui pengintegrasian dalam mata pelajaran. 

Peneliti ingin mengetahui pelaksanaan karakter religius dalam kegiatan belajar 
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mengajar di kelas dan cara guru dalam mengintegrasikan nilai religius dalam mata 

pelajaran yang sedang diajarkan kepada siswa. 

2.2.8.3  Pengintegrasian dalam budaya sekolah 

Kemendiknas (2010) mengungkapkan bahwa pelaksanaan nilainilai dalam 

pendidikan budaya dan karakter bangsa dalam budaya sekolah mencakup 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan kepala sekolah, guru, konselor, tenaga 

administrasi ketika berkomunikasi dengan siswa dan menggunakan fasilitas 

sekolah. Budaya sekolah merupakan suasana kehidupan sekolah tempat siswa 

berinteraksi dengan sesamanya, guru, pegawai atau staff karyawan. 

Pengintegrasian dalam budaya sekolah dapat dilakukan dalam berbagai 

lingkungan berikut ini:  

a. Kelas 

     Kemendiknas (2010) menyatakan bahwa pelaksanaan nilainilai karakter 

melalui pengintegrasian budaya sekolah di kelas melalui proses belajar setiap 

hari yang dirancang sedemikian rupa dalam setiap kegiatan belajar yang 

mengembangkan kemampuan dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik 

dan setiap mata pelajaran. Guru memerlukan upaya pengkondisian sehingga 

siswa memiliki kesempatan untuk memunculkan perilaku yang menunjukan 

nilai-nilai itu. 

b. Sekolah 

    Agus Wibowo (2012) mengungkapkan bahwa pelaksanaan nilai-nilai karakter 

melalui pengintegrasian budaya sekolah meliputi kegiatan sekolah yang diikuti 

seluruh siswa, guru, kepala sekolah, dan tenaga administrasi di sekolah itu, 
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direncanakan sejak awal tahun pelajaran, dimasukkan ke kalender akademik 

dan yang dilakukan sehari-hari sebagai bagian dari budaya sekolah. Contoh 

kegiatan yang dapat dimasukan ke dalam program sekolah adalah pengadaan 

kegiatan sholat berjamaah setiap hari, infaq, atau perayaan hari keagamaan. 

c. Luar sekolah 

     Kemendiknas (2010) menyebutkan bahwa pelaksanaan nilainilai karakter 

melalui pengintegrasian budaya sekolah di kelas meliputi kegiata 

ekstrakurikuler dan kegiatan lain yang diikuti oleh seluruh atau sebagian siswa, 

dirancang sekolah sejak awal tahun pelajaran, dan dimasukkan ke dalam 

Kalender Akademik misalnya memperbaiki atau membersihkan tempat-tempat 

umum, membantu membersihkan atau mengatur barang ditempat ibadah 

tertentu.  

Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan pengamatan secara 

langsung tentang pelaksanaan penanaman karakterreligius yang dilaksanakan 

melalui pengintegrasian dalam budaya sekolah yang ada di kelas. Hal itu 

dikarenakan melalui kegiatan-kegiatan tersebut akan membentuk kebiasaan 

siswa sehingga secara tidak langsung nilai religius dalam pendidikan karekter 

sudah terinternalisasi dalam diri siswa. 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Rumusan Pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional secara tegas menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi 

untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Dalam konteks demikian sekolah merupakan lembaga paling penting dalam 

mendukung tercapainya fungsi pendidikan itu. Sekolah dapat mengembangkan 

segenap kemampuan siswa dan membentuk karakter mereka. Sekolah memiliki 

tanggung jawab moral untuk mendidik anak agar cerdas dan berkarakter 

positif. 

Kementerian pendidikan nasional (2010) menyatakan bahwa pendidikan 

karakter mempunyai makna lebih tinggi dari pendidikan moral, karena bukan 

sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah, lebih dari itu 

pendidikan karakter menanamkan kebiasaan (habituation) tentang hal yang 

baik sehingga siswa menjadi paham (domain kognitif) tentang mana yang baik 

dan salah, mampu merasakan (domain afektif) nilai yang baik dan biasa 

melakukannya (domain perilaku). 

Dalam proses pendidikan tidak hanya berkaitan dengan bertambahnya 

ilmu pengetahuan namun juga harus memperhatikan dari aspek sikap maupun 

perilaku individu sehingga nantinya akan mampu mencetak generasi manusia 

yang bertaqwa, berilmu, memiliki karakter serta moral  yang kuat serta 

memiliki akhlak mulia. Pendidikan karakter berusaha menanamkan berbagai 
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kebiasaan-kebiasaan baik kepada siswa agar bersikap dan bertindak sesuai 

dengan nilainilai budaya dan karakter bangsa. 

 Nilai sendiri merupakan prinsip umum yang dipakai masyarakat dengan 

satu ukuran atau standar untuk membuzat penilaian dan pemilihan mengenai 

tindakan yang dianggap baik ataupun buruk. Terdapat 18 nilai karakter yang 

dikembangkan dalam pendidikan karakter yang terdiri dari religius, toleransi, 

jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin 

tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat 

atau komunikatif, cintai damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli 

sosial, dan tanggung jawab. Diantara nilai-nilai karakter tersebut, masing-

masing sekolah bebas memprioritaskan nilai mana yang akan dikembangkan 

sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa dan lingkungan sekitar 

(Kemendiknas, 2011). 

Penanaman karakter religius  merupakan kunci sebagai alat untuk 

mencegah generasi penerus bangsa agar tidak terjerumus kedalam pengaruh 

negatif dari globalisasi saat ini. Selain itu penanaman niai-nilai religius yaitu 

bertujuan meningkatkan iman dan taqwa peserta didik, semakin taat kepada 

Allah, disiplin dalam beribadah, terbiasa dengan melaksanakan hal yang sunah 

bukan hanya melaksanakan hal-hal yang wajib saja. Penanaman karakter 

religius akan lebih bermakna apabila dilakukan  sejak dini usia anak masih 

dapat dengan mudah untuk dibentuk karakternya. 
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Generasi yang religius dapat dibentuk sejak dini, Sekolah Dasar 

merupakan lembaga penanaman karakter religius yang sangat ideal khususnya 

pada kelas rendah , Piaget yang menyatakan bahwa Tahap Operasional 

Konkret  terjadi pada anak usia 7–11 Tahun, Pada tahap ini anak mulai berpikir 

logis dan sistematis untuk mencapai pemecahan masalah. Masalah yang 

dihadapi dalam tahap ini bersifat konkret. Anak akan merasa kesulitan bila 

menghadapi masalah yang bersifat abstrak. Hal ini memperjelas bahwa pada 

siswa sekolah dasar kelas rendah perlu adanya seorang penuntun bagi siswa 

dalam proses penanaman karakter religius, ini merupakan tanggung jawab 

seorang guru.  

Penanaman karakter religius dapat dilaksanakan dengan berbagai hal, 

khusus nya dalam lingkup sekolah penanaman karakter religius dapat 

dilaksanakan dengan melakukan penanaman karakter religius melalui kegiatan 

pengembangan diri, intergrasi nilai karakter religius kedalam mata pelajaran 

maupun pengintegrasian didalam budaya yang biasa dilakukan oleh sekolah.  
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Bagan 2.1 gambar kerangka berpikir 

maraknya kasus tawuran, pelecehan seksual, 

pemerkosaan yang dilakukan oleh anak-anak dibawah 

umur yang merupakan generasi penerus bangsa akan 

berdampak pada lunturnya karakter dari masing-

masing individu tersebut. 

Penanaman karakter religius 

dapat dilakukan dengan cara : 

1. Pengembangan Diri 

2. pengintegrasian dalam 

mata pelajaran 

3. Pengintegrasian Budaya 

Sekolah 

(Kemendiknas tahun 2010) 

Sekolah memiliki peran yang besar dalam pembentukan karakter siswa, 

khususnya karakter religius yang menjadi landasan utama dalam 

pendidikan karakter. Setiap lembaga sekolah tentu memiliki strategi yang 

berbeda-beda terkait bagaimana sekolah menanamkan karakter religius 

kepada siswa 

 

Akhmad Muhaimin Azzet (2011) 

mengungkapkan bahwa nilai 

religius merupakan nilai yang 

mendasari pendidikan karakter 

karena pada dasarnya Indonesia 

adalah negara yang beragama. 

 

Penanaman karakter religius siswa sekolah dasar kelas rendah dalam 

pembelajaran dan diluar pembelajaran 

 

Penanaman karakter religius 

alam pelaksanaan pembelajaran 

Piaget yang menyatakan bahwa 

Tahap Operasional Konkret  terjadi 

pada anak usia 7–11 Tahun, Pada 

tahap ini anak mulai berpikir logis 

dan sistematis untuk mencapai 

pemecahan masalah. Masalah yang 

dihadapi dalam tahap ini bersifat 

konkret. Anak akan merasa kesulitan 

bila menghadapi masalah yang 

bersifat abstrak. 

Penanaman karakter religius 

diluar pelaksanaan pembelajaran 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dengan metode 

wawancara, observasi dan dokumentasi di Sekolah Dasar Berbasis Islam di 

Kota Purwokerto memperoleh hasil bahwa : 

1. Penanaman karakter religius dilaksanakan melalui pengintegrasian nilai 

religi atau keagamaan kedalam pelaksanaan kegiatan pengembangan diri 

siswa. Beberapa kegiatan tersebut antara lain adalah baca tulis Al-Qur’an, 

murotal Al-qur’an, hafalan ayat suci Al-Qur’an, hafalan Asma’ul Husna, 

sholat wajib dan sunah, infaq (sodaqoh), pengajian rutin setiap minggu, 

teguran kepada siswa yang melakukan kesalahan,berdo’a sebelum 



204 

 

melaksanakan kegiatan, dan keteladanan dari guru berkaitan dengan cara 

berpenampilan dan bertutur kata. 

2. Pengintegrasian karakter religius dalam pembelajaran dilaksanakan 

dengan cara memasukkan nilai-nilai keagamaan atau keislaman kedalam 

materi pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. 

3. Pengintegrasian karakter religius di luar proses pembelajaran dilakukan 

oleh guru dengan pembiasaan budaya sopan santun, salam dan budaya 

islami di lingkup sekolah, selain itu sekolah juga menjalin hubungan 

silaturahmi yang baik dengan lingkungan disekitar sekolah sebagai contoh 

silaturahmi yang baik kepada siswa-siswanya. Beberapa proses 

penanaman karakter religius tersebut bertujuan membentuk siswa menjadi 

generasi yang cerdas dan islami sebagai bekal siswa dimasa depan. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan peneliti mengajukan 

beberapa saran. Saran tersebutantara lain sebagai berikut: 

1. Peranan guru sangat dominan dalam membentuk karakter siswa dikelas 

rendah sehinggaguru harus dapat menempatkan dirinya sebagai panutan yang 

dapat memberi teladan yang baik di lingkungan sekolah. 

2. Guru diharapkan lebih mengembangkan strategi pembelajaran yang dapat 

membuat siswa aktif belajar dan mempraktikkan nilai-nilai karakter yang 

nantinya bisa dikembangkandalam pelaksanaanpembelajaran. 

3. Pendidikan karakter harus mendapat dukungan dari semua pihak yang 

berkepentingan dan bersangkutan  terhadap objek yang diberikan pendidikan 

karakter agar dapat mewujudkan generasi yang berkarakter baik. 
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